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BAB 1 PENDAHULUAN1.1 Latar BelakangPesatnya laju pertumbuhan populasi
penduduk di daerah perkotaan tidak berbanding lurus dengan ketersedian lahan
yang ada. Tingkat kebutuhan lahan di kawasan perkotaan semakin meningkat,
salah satunya peruntukan kebutuhan tempat tinggal. Peruntukan lahan di
kota-kota di Indonesia (sekitar 70 persen) didominasi oleh kelompok hunian.
Mengacu pada UU tentang Penataan Ruang No.26 Tahun 2007 bahwa standar
kebutuhan luas ruang terbuka minimal 30 persen. Terpenuhinya standar ruang
terbuka di daerah perkotaan sebagai upaya untuk menjamin keseimbangan
ekosistem kota, baik keseimbangan system hidrologi dan keseimbangan
mikroklimat, yang dapat meningkatkan ketersediaan udara bersih sekaligus
dapat meningkatkan nilai estetika kota. Pada realitanya kegiatan pembangunan
saat ini menimbulkan permasalahan yang berdampak buruk terhadap eksistensi
ruang terbuka yang semakin berkurang, karena pelaksanaan pembangunan tidak
memperhatikan standar minimal ruang terbuka sebesar 30 persen di lingkungan
perkotaan. Kota Semarang adalah Ibukota Provinsi Jawa Tengah, sebagai salah
satu kota Metropolitan, Kota Semarang mampu berkembang dengan pesat.
Perkembangan dapat terlihat dari tingginya kegiatan pembangunan fisik saat ini,

seperti peningkatan infrastruktur jalan dan sarana prasarana untuk menunjukan
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